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Abstract Cuanki is a Bandung specialty dish originally derived from the Tim Sam (dim sum) trademark with a
sauce known as Bakso Tahu Kuah Choan Kie—where “Choan Kie” in Hokkien means “luck.” One business actor
engaged in this sector is Cuanki Asep Pride, located in Jagabaya Village, Cimaung District, Bandung Regency.
This business is a home industry that experienced fluctuating sales from 2009 to 2024, with the most significant
decline occurring in 2020 due to the impact of the COVID-19 pandemic. This sales instability demonstrates the
importance of an appropriate marketing strategy to create value and build long-term relationships with
customers. This study aims to identify internal and external factors that influence Cuanki Asep Pride's business,
as well as formulate a marketing strategy based on a SWOT analysis. The method used is a qualitative descriptive
approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The results of the
SWOT analysis indicate that the business is in quadrant | of the SWOT matrix, which means the company has
significant strengths and opportunities that can be maximized. The recommended strategy is a growth-oriented
strategy, which includes: improving product quality, more targeted promotions, providing promotional tools such
as social media, strengthening competitiveness through product uniqueness, digitizing business processes,
utilizing digital platforms for sales, and controlling prices to increase consumer purchasing power. This strategy
is expected to help expand market reach and increase sales volume sustainably.
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Abstrak. Cuanki merupakan makanan khas Bandung yang awalnya berasal dari merek dagang Tim Sam
(dimsum) dengan kuah yang dikenal sebagai Bakso Tahu Kuah Choan Kie—di mana “Choan Kie” dalam bahasa
Hokkien berarti “keberuntungan.” Salah satu pelaku usaha yang bergerak di bidang ini adalah Cuanki Asep Pride
yang berlokasi di Desa Jagabaya, Kecamatan Cimaung, Kabupaten Bandung. Bisnis ini merupakan industri
rumahan yang mengalami fluktuasi penjualan dari tahun 2009 hingga 2024, dengan penurunan paling signifikan
terjadi pada tahun 2020 akibat dampak pandemi COVID-19. Ketidakstabilan penjualan tersebut menunjukkan
pentingnya strategi pemasaran yang tepat untuk menciptakan nilai dan membangun hubungan jangka panjang
dengan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi bisnis Cuanki Asep Pride, serta merumuskan strategi pemasaran berbasis analisis SWOT. Metode
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa bisnis berada pada kuadran | dalam
matriks SWOT, yang berarti perusahaan memiliki kekuatan dan peluang besar yang bisa dimaksimalkan. Strategi
yang direkomendasikan adalah strategi pertumbuhan (growth oriented strategy) yang mencakup: peningkatan
kualitas produk, promosi yang lebih terarah, penyediaan sarana promosi seperti media sosial, penguatan daya
saing melalui keunikan produk, digitalisasi proses bisnis, pemanfaatan platform digital untuk penjualan, serta
pengendalian harga guna meningkatkan daya beli konsumen. Strategi ini diharapkan dapat membantu memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan volume penjualan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Analisis Bisnis, Digitalisasi UMKM, Pengembangan Produk, Strategi Pemasaran, SWOT

1. LATAR BELAKANG
Industri makanan di Indonesia terus berkembang pesat seiring perubahan gaya hidup
masyarakat. Cuanki, makanan khas Bandung berbahan dasar tahu dan somay dengan kuah

gurih, tetap diminati karena praktis, terjangkau, dan bercita rasa khas. Meski memiliki potensi
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usaha besar, industri rumahan seperti Cuanki Asep menghadapi tantangan seperti persaingan
ketat, perubahan preferensi konsumen, serta kurangnya strategi pemasaran modern.

Cuanki Asep Pride yang berlokasi di Desa Jagabaya telah berdiri sejak 2009 dan
mengalami fluktuasi penjualan, terutama saat pandemi COVID-19. Kelemahan utama terletak
pada terbatasnya distribusi dan belum maksimalnya pemanfaatan digital marketing. Padahal,
kualitas produk dinilai unggul dengan rasa khas, porsi cukup, dan penyajian yang menarik.
Untuk bisa bertahan dan berkembang, diperlukan strategi pemasaran berbasis digital,
pengemasan menarik, dan perluasan pasar.

Penelitian ini penting untuk menyusun strategi pemasaran yang tepat agar penjualan
lebih stabil dan bisnis lebih kompetitif. Dengan memanfaatkan teknologi, e-commerce, serta
memperkuat branding, diharapkan Cuanki Asep mampu menjangkau pasar lebih luas dan
menjadi contoh bagi pelaku usaha kecil lainnya dalam mengelola bisnis secara efektif dan

efisien.

2. KAJIAN TEORITIS

Strategi pemasaran merupakan bagian penting dalam manajemen bisnis, khususnya
bagi usaha kecil seperti home industri. Strategi berasal dari kata strategos dalam bahasa Yunani
yang berarti seni memimpin. Dalam konteks bisnis, strategi adalah seni dalam merancang arah
dan kebijakan jangka panjang guna mencapai tujuan organisasi secara efektif. Menurut Husein
Umar (dalam Wibowo Cahyoseputro & Hilman Al Hafizh, 2024), perencanaan strategis adalah
proses yang dilakukan oleh pimpinan puncak untuk menetapkan tujuan jangka panjang dan
menentukan cara mencapainya, dengan mempertimbangkan faktor internal maupun eksternal
organisasi.

Dalam usaha makanan seperti Cuanki Asep Pride, strategi pemasaran tidak hanya
mencakup promosi produk, tetapi juga bagaimana menciptakan nilai bagi konsumen. Hal ini
meliputi pemahaman perilaku konsumen, keunggulan produk, dan pemanfaatan teknologi
digital. Analisis lingkungan internal dan eksternal, seperti yang terdapat dalam analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), menjadi landasan penting dalam menyusun
strategi yang tepat. Melalui pendekatan ini, pelaku usaha dapat memetakan kondisi usaha dan
menentukan langkah strategis untuk meningkatkan volume penjualan.

Lebih lanjut, teori pemasaran yang berorientasi pada konsumen menekankan
pentingnya kepuasan pelanggan sebagai kunci keberlanjutan bisnis. Penerapan konsep bauran
pemasaran (marketing mix) 4P—produk, harga, tempat, dan promosi—perlu disesuaikan

dengan kebutuhan pasar lokal dan perkembangan digital. Dengan memanfaatkan platform
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media sosial dan e-commerce, usaha kecil seperti Cuanki Asep Pride dapat memperluas
jangkauan pasar, memperkuat merek, dan menghadapi persaingan dengan lebih kompetitif.
Oleh karena itu, strategi pemasaran yang terarah dan berbasis data menjadi kunci utama dalam

mendorong pertumbuhan penjualan usaha home industri di era saat ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus pribadi (self-case study), di mana peneliti sekaligus merupakan pemilik dan pelaku
langsung dari objek penelitian, yaitu Home Industry Cuanki. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman langsung dalam mengelola,

mengembangkan, dan mengevaluasi strategi peningkatan bisnis kuliner Cuanki Asep Pride di

dalam bisnisnya sendiri.

Desain Penelitian

Desain penelitian ini bersifat autoetnografis, yaitu pendekatan kualitatif yang
menggunakan pengalaman pribadi peneliti sebagai sumber utama data. Peneliti
menggabungkan pengalaman subyektif sebagai pemilik bisnis dengan dokumentasi objektif,
seperti catatan operasional, data penjualan, interaksi pelanggan di media sosial, serta testimoni
dari konsumen.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

e Observasi Partisipatif: Peneliti mengamati langsung proses strategi bisnis dan
pengambilan keputusan dalam bisnis secara real-time.

e Dokumentasi Internal: Termasuk catatan penjualan, catatan pengembangan produk,
percakapan dengan pelanggan, data dari Media Sosial seperti WhatApps, Instagram,
TikTok Shop, dan Offline.

e Refleksi Pribadi: Catatan harian dan narasi pengalaman selama menjalankan bisnis
Cuanki Asep Pride digunakan sebagai data reflektif yang mencerminkan proses berpikir
dan strategi yang diterapkan.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik, dengan mengidentifikasi tema-
tema kunci seperti bentuk strategi bisnis, analisis bisnis, dampak terhadap pelanggan, respons

pasar, serta tantangan dan solusi yang muncul selama proses bisnis berlangsung. Validasi



Strategi dan Analisis Pemasaran Usaha Home Industri Cuanki Asep
Pride Sebagai Upaya Meningkatkan Volume Penjualan

dilakukan melalui triangulasi data antar sumber internal dan eksternal (respon pelanggan, tren

pasar, kompetitor).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai pemilik dari Cuanki Asep Pride, peneliti terlibat langsung dalam setiap aspek
operasional bisnis, termasuk pengembangan produk, pemilihan bahan baku, strategi
pemasaran, serta interaksi dengan pelanggan. Keterlibatan langsung ini memungkinkan
pengamatan yang mendalam terhadap efektivitas strategi dalam peningkatan dari bisnis
makanan tersebut untuk produk-produk yang diterapkan.

Menjalankan bisnis selama 16 tahun ini, peneliti mencatat bahwa peminat terhadap
cuanki adalah semua kalangan, tentunya di lihat dari tren-tren yang ada medis sosial, yaitu
seperti TikTok dan Instagram memberikan respons pasar yang sangat positif. Rasa-rasa
autentik dengan desain kemasan simple dan kuah yang gurih menjadi salah satu hal terpenting

untuk branding bisnis makanan ini.

Gambar 1. Variasi Cuanki
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Sebagai pelaku usaha yang mengelola langsung Home Industri Cuanki Asep Pride,
baik melalui media sosial maupun penjualan offline, penulis menyadari bahwa keberadaan
media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan volume penjualan
produk. Dalam dunia bisnis yang semakin terdigitalisasi, penjadwalan konten promosi secara
konsisten terbukti mampu meningkatkan engagement dan konversi penjualan secara signifikan.

Meskipun penjualan offline seperti melalui pedagang keliling dan event lokal masih
memiliki kontribusi besar terhadap pemasukan, namun perkembangan teknologi digital
menjadi peluang besar yang tidak bisa diabaikan. Pemanfaatan platform digital seperti
Instagram, TikTok, dan e-commerce membuka potensi pasar yang lebih luas dan berkelanjutan.
Strategi ini dinilai mampu meningkatkan pendapatan secara lebih optimal, tidak hanya
mengandalkan transaksi langsung secara tatap muka.

Dari sudut pandang penulis sebagai pelaku usaha, tantangan terbesar dalam
menjalankan bisnis ini adalah menjaga konsistensi produksi dengan keterbatasan modal serta
mempertahankan tenaga kerja yang andal. Meski begitu, pengalaman tersebut menjadi
pembelajaran berharga dalam menerapkan strategi produksi bertahap dan sistem pre-order
sebagai solusi efisiensi dalam pengelolaan biaya dan ketersediaan produk.

Hal ini membuktikan bahwa pengalaman langsung dalam mengelola usaha home
industri dapat menjadi dasar pembelajaran nyata yang relevan dalam merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif, sekaligus meningkatkan daya saing usaha Cuanki Asep Pride di
tengah persaingan pasar yang semakin ketat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, Home Industri
Cuanki Asep Pride telah menerapkan strategi pemasaran yang cukup efektif, seperti
pemanfaatan media sosial (WhatsApp, Instagram, TikTok), promosi diskon, sistem pre-order,
dan menjaga kualitas produk. Analisis SWOT menunjukkan kekuatan pada rasa khas dan harga
kompetitif, namun memiliki kelemahan dalam kapasitas produksi dan branding. Peluang
terbuka luas melalui pemasaran digital, namun dihadapkan pada ancaman persaingan dan
fluktuasi bahan baku. Strategi yang diterapkan terbukti meningkatkan volume penjualan,
terutama saat akhir pekan dan hari libur. Untuk mencapai BEP, minimal penjualan 300 porsi
per bulan dengan harga Rpl15.000. Saran pengembangan meliputi penguatan branding,
peningkatan produksi, diversifikasi produk, optimalisasi digital marketing, peningkatan
layanan pelanggan, serta evaluasi rutin strategi pemasaran agar Cuanki Asep Pride dapat

berkembang dan bersaing secara berkelanjutan.
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